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ABSTRAK             

Muslim Abbas. 2016. Analisis Mas̩lah̩ah Mursalah  Terhadap Sanksi Hukum 

Poligami Tanpa Izin. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal 

Al-Syakhshiyah) Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Pembimbing: (I) 

Dra. Hj. Faridah Thalib, M.H.I., (II) Dra. Hj. Nurwahidah, M.H.I.   

 

 Kata Kunci: Mas̩lah̩ah mursalah, Sanksi Hukum, Poligami Tanpa Izin.   

 

Penelitian ini bertolak dari keingintahuan penulis bahwa hukum Islam 

memandang soal poligami merupakan sesuatu perbuatan yang dibolehkan, bahkan 

pada saat-saat tertentu poligami tersebut merupakan jalan keluar yang di 

kehendaki oleh Islam. Sedangkan dalam sisitem hukum Indonesia bahwa poligami 

dapat dikenakan sanksi hukuman sebagaimana yang terdapat pada pasal 279 

KUHPidana. Oleh sebab itu, penulis merasa tertarik untuk mengelaborasi sanksi 

ini dengan hukum Islam, tentunya dengan menggunakan pendekatan us̩ūl fiqh  

mas̩lah̩ah mursalah . Atas dasar ini penulis tertarik untuk mengkaji atau meneliti  

dan menganalisa sanksi hukum poligami ini dengan tinjauan mas̩lah̩ah mursalah. 

Adapun mas̩lah̩ah mursalah  yang penulis gunakan adalah mas̩lah̩ah mursalah   

Imām asy-Syāt̩ibi ̩ .      

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau library 

research  dalam bidang hukum,  baik hukum positif maupun hukum Islam. Oleh 

sebab itu, penulis melakukan survei diperpustakaan guna mencari bahan yang 

berkaitan dengan penelitian, juga browsing di internet, dengan pendekatan 

kualitatif. Oleh karenanya, bahan hukum yang diperoleh berdasarkan bahan-bahan 

hukum tertulis mengenai permasalahan yang diteliti yaitu sanksi hukum yang 

terdapat pada pasal 279 KUHP.  Adapun sifat penelitian ini adalah studi literatur 

yaitu dengan menelaah, dan mengkaji secara intensif mengenai literatur-literatur 

yang terkait. Bahan hukum yang telah diperoleh kemudian dianalisis kembali 

dengan analisis deskriptis analitis. Analisis ini bertujuan untuk menghimpun 

semua bahan hukum yang telah diperoleh kemudian diambil suatu kesimpulan 

umum atau generalisasi mengenai sanksi hukum poligami yang terdapat pada 

pasal 279 KUHP dengan menggunakan bahan kajian pendekatan us̩ūl fiqh  

mas̩lah̩ah mursalah  Imām asy-Syāt̩ibī.          

Hasil analisis adalah penulis berkesimpulan bahwa sanksi hukum poligami 

ini sesuai dengan maksud dan tujuan hukum Islam yaitu untuk menjaga 

keharmonisan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Oleh sebab 

itu, sanksi ini merupakan kebutuhan d̩arūrīyah  dalam rangka melindungi jiwa 

artinya  untuk menjaga hak seseorang dari tujuan poligami, yakni agar tidak 

terzalimi dan untuk menjaga hak asasi agar dipersamakan di depan hukum.  
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MOTTO 

 

 

“ LETAKAN SESUATU PADA 

TEMPATNYA ”     
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA  

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi  ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus.    

 

Berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/ U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut:   

 

1. Konsonan Tunggal  

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

 Ṡa‟ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H̩a H̩ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er `ر 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 S̩ad S̩ es (dengan titik di bawah) ص

 D̩ad D̩ de (dengan titik di bawah) ض

 T̩a T̩ te (dengan titik di bawah) ط

 Z̩a Z̩ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Waw W We و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Aprostof ء

 Ya‟ Y Ye ي
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2. Konsonan rangkap karena syaddah di tulis rangkap   

 

 Ditulis muta’aqqidin يتعقديٍ

 Ditulis ‘iddah عدة

  

3. Ta‟ marbutah  

a) Apabila dimatikan ditulis h.    

 

 Ditulis Hibbah ْبت

 Ditulis Jizyah جسيت

  

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya).      

 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h.   

 

 „Ditulis karāmah al auliyā كرايت الاونيبء

 

b)  Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t.   

  

 Ditulis Zakātul-fit̩ri زكبة انفطر

  

4. Vokal Pendek   

 
̶̱ Kasrah Ditulis I 

̶̄ Fath̩ah Ditulis A 

̶ʼ  d̩ammah Ditulis U 

  

5. Vokal panjang   

 

1  Fathah +   alif                     -    

                  جبْهيّ 

Ditulis  ā       -       jāhiliyah   

2  Fathah + ya‟ mati               -    

       يسعى 

Ditulis  ā       -       yas‘a  

3  Kasrah +   ya‟ mati             - 

  كريى 

Ditulis  ī       -        karīm   

4  Dammah + wawu mati       - 

 فروض 

Ditulis  ū      -        furūd̩   
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6. Vokal rangkap    

 

1  Fathah + ya‟ mati   

 بيُكى 

Ditulis  ai – Bainakum   

 2  Fathah + wawu mati   

 قول 

Ditulis  au – Qaulun  

  

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan aprostrof       

   

 Ditulis a’antum ااَتى

 Ditulis u’iddat اعدث

 Ditulis la’in syakartum نئٍ شكرتى

  

8. Kata sandang alif + lam  

a) Apabila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”.  

 

 Ditulis al-Qur’a n انقراٌ

 Ditulis al-Qiyās انقيبش
  

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya.    

 

 Ditulis as-Samā             انسًبء

 Ditulis asy-Syams          انششص

  

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat      

 

 Ditulis ذوي انفروض
żawī al-furūd̩  atau 

żawil furūd̩ 

 Ditulis اْم انسُت
Ahl as-sunnah 

atau Ahlussunnah 
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  B. PendapatAhliHukumTentangPasal279 KUHP ...........................  35  

 

BAB III ANALISIS MAS̩LAH̩AH MURSALAH TERHADAP SANKSI 

HUKUM POLIGAMI TANPA IZIN  ........................................... 45   

       A.AnalisisHukumTentangPasal 279 KUHP .....................................  45  

B.AnalisisMas̩lah̩ahMursalahTerhadapSanksiHukumPoligami 

 TanpaIzin .......................................................................................... 52    

 

BAB IVPENUTUP .........................................................................................  66  

  A. Simpulan .....................................................................................  66  

  B. Saran-Saran .................................................................................  68  

 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  69  

LAMPIRAN-LAMPIRAN  ...........................................................................  73  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  .....................................................................  75  

 

 

 


